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ABSTRACT 

This research is motivated by the issues faced by Islamic Education teachers in developing 

professional competence at SMP N 1 Pajar Bulan. The aim of this study is to understand the 

challenges faced by Islamic Education teachers in developing professional competence at SMP 

N 1 Pajar Bulan. This research uses a descriptive qualitative approach. The data collection 

techniques used include observation, documentation, and interviews with Islamic Education 

teachers and the curriculum coordinator. The results show that the Islamic Education teachers 

at SMP N 1 Pajar Bulan have performed their roles well and are recognized as professional 

teachers. Before receiving such recognition, Islamic Education teachers faced various 

challenges, such as limited facilities, time constraints, and personal obstacles. However, their 

strong enthusiasm and desire to continuously improve were key to their success. Support from 

colleagues, peers, and student involvement were also important factors in the development of 

professional competence. Students were found to have a significant impact on teacher quality, 

as the progress of both teachers and students are interrelated. Furthermore, the rapid 

advancement of knowledge and technology has encouraged Islamic Education teachers to 

continuously enhance their competencies to keep up with the times. 
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PENDAHULUAN    

Para guru memegang peran krusial dalam membentuk kualitas pendidikan, dan ini 

terutama berlaku bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya mengajarkan ilmu 

agama tetapi juga menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari (Kariyanto, 2024). Guru yang 

profesional diharapkan mampu mengelola seluruh tahapan pembelajaran dengan baik demi 

mencapai tujuan pendidikan yang memuaskan (Hamid, 2017). Sayangnya, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa profesi guru kerap kali menjadi pilihan terakhir, seringkali diasosiasikan 

dengan kondisi marginal, gaji rendah, dan kurangnya kesejahteraan. Ini ironis, mengingat guru 

adalah garda terdepan dalam memberantas kebodohan dan pilar peradaban suatu bangsa (Moh. 

Noor, 2019). Fenomena ini menjadi perhatian serius karena menghambat upaya peningkatan 

mutu pendidikan secara menyeluruh (Dudung Agus, 2021). 
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Kompetensi profesional guru, yang mencakup penguasaan materi pembelajaran, 

pemahaman tentang peserta didik dan lingkungan, serta keterampilan teknis mengajar, menjadi 

kunci utama dalam menjalankan peran tersebut (Dudung Agus, 2021). Namun, guru PAI, 

khususnya di SMP N 1 Pajar Bulan, menghadapi berbagai problematika dalam 

mengembangkan kompetensi profesional mereka. Tantangan ini meliputi keterbatasan fasilitas, 

waktu, dan hambatan pribadi yang menghambat akses terhadap pelatihan dan sumber belajar 

yang memadai (Fitriani, 2017). Kurangnya motivasi internal dari sebagian guru, ditambah 

dengan beban kerja yang tinggi, semakin memperparah kondisi ini, menghalangi mereka untuk 

terus meningkatkan kemampuan sesuai tuntutan zaman (Marhamah, 2019). 

Selain itu, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menuntut 

guru PAI untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kompetensi digital mereka. Keterbatasan 

akses terhadap pelatihan teknologi dan kurangnya pemahaman akan pentingnya penguasaan 

IT/IPTEK menjadi hambatan signifikan (Nurul, 2023). Hal ini diperparah dengan kurangnya 

dukungan dari pihak sekolah dan lingkungan sekitar dalam menyediakan fasilitas yang 

memadai untuk pengembangan profesional guru (Yunarti, 2022). Problematika ini berdampak 

langsung pada kualitas pengajaran dan relevansi materi yang disampaikan kepada siswa, 

mengingat guru harus mampu mengajar dengan cara yang menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa saat ini (Syakuro, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis problematika yang 

dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan kompetensi profesional di SMP 

N 1 Pajar Bulan. Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang kendala-kendala yang dihadapi guru PAI, sehingga dapat 

merumuskan rekomendasi konkret bagi upaya peningkatan kualitas guru. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada fokusnya pada problematika guru PAI di konteks spesifik SMP N 1 Pajar 

Bulan, menyoroti secara detail faktor pendukung dan penghambat yang relevan dengan kondisi 

lokal. Ini akan menjadi landasan penting untuk pengembangan program pelatihan dan 

dukungan yang lebih efektif, memastikan guru PAI dapat menjalankan peran mereka sebagai 

agen pembentuk akhlak dan karakter siswa secara optimal (Pillawaty, 2023; Ruswandi, 2023). 

Metode Penelitian   

Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian kualitatif deskriptif yang berfokus pada 

kondisi objek alami, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2024). 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang problematika 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan kompetensi profesional di SMP N 

1 Pajar Bulan. Dengan demikian, metode ini memungkinkan eksplorasi fenomena secara 

holistik dan kontekstual, melampaui data numerik semata, serta memberikan penekanan pada 

makna di balik observasi (Emzir, 2021). Hal ini sejalan dengan karakteristik penelitian 

kualitatif yang menekankan pada interpretasi dan pemahaman terhadap realitas sosial yang 

kompleks (Creswell & Poth, 2018). 

Instrumen dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), yang meliputi observasi, dokumentasi, dan wawancara. Observasi 

lapangan diarahkan untuk mengamati secara langsung kondisi dan dinamika yang berkaitan 

dengan problematika pengembangan kompetensi profesional guru PAI. Sementara itu, 

wawancara mendalam dilakukan dengan Guru PAI dan Wakil Kepala Kurikulum di SMP N 1 

Pajar Bulan. Pedoman wawancara dirancang untuk menggali informasi terkait kendala, faktor 

pendukung, dan penghambat dalam pengembangan kompetensi profesional mereka. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara, 

seperti dokumen terkait pelatihan guru, program pengembangan sekolah, atau catatan kinerja 

guru. Penggunaan triangulasi data ini bertujuan untuk memvalidasi informasi yang diperoleh, 
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meningkatkan kredibilitas temuan, dan memastikan kekayaan data yang komprehensif (Patton, 

2015; Sudaryono, 2021). 

Karena sifat penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang berfokus pada kasus 

spesifik, maka tidak ada penetapan populasi dan sampel dalam pengertian kuantitatif. Namun, 

partisipan kunci yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini adalah Guru PAI dan 

Wakil Kepala Kurikulum di SMP N 1 Pajar Bulan. Pemilihan partisipan ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman langsung dan pemahaman mendalam 

terkait fenomena yang diteliti. Jumlah partisipan disesuaikan hingga mencapai titik saturasi 

data, yaitu ketika tidak ada lagi informasi baru yang signifikan diperoleh dari wawancara atau 

observasi (Lincoln & Guba, 1985). 

Prosedur penelitian diawali dengan tahap observasi lapangan untuk mengamati keadaan 

umum dan awal yang relevan dengan rumusan masalah. Selanjutnya, peneliti melakukan 

wawancara langsung dengan Bapak Marjono S,Pd selaku Wakil Kepala Kurikulum dan Ibu 

Yulimah S.Ag selaku Guru Pendidikan Agama Islam. Wawancara ini dilaksanakan pada 

tanggal 5 Mei 2025 di ruang Wakil Kepala Sekolah dan 15 Januari 2025 di ruang guru, dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi detail mengenai problematika yang dihadapi. Setelah data 

terkumpul, analisis data dilakukan secara induktif, dimulai dengan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Proses ini melibatkan identifikasi tema-tema, kategori, dan pola-

pola yang muncul dari data wawancara dan observasi, yang kemudian diinterpretasikan untuk 

menjawab tujuan penelitian (Miles & Huberman, 1994). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Problelmatika Guru Pelndidikan Agama Islam Dalam Pelngelmbangan Kompeltelnsi 

Propelsional di SMP N 1 Pajar Bulan. Pada tahap ini peneliti melakukan obselrvasi lapangan 

untuk mellihat keladaan yang belrkaitan delngan rumusan masalah yang ada dalam pelnellitian 

ini. Pada saat mellakukan obselrvasi pelnelliti langsung melngamati bagaimana keladaan yang 

ada di SMPN 1 Pajar Bulan. Pada  hal ini juga dipelrkuat delngan hasil wawancara delngan 

dua pihak telrkait belrkelnaan delngan “ Problelmatika Guru Pelndidikan Agama Islam dalam 

Pelngelmbangan Kompeltelnsi Profelsional di SMP N 1 Pajar Bulan. Saat obselrvasi 

belrlangsung pelnelliti langsung belrtelmu guru pelndidikan agama islam dan waka kurikulum 

untuk wawancara melngelnai prihal-pelrihal telntang Problelmatika Guru Pelndidikan Agama 

Islam Dalam Pelngelmbangan Kompeltelnsi Profelsioanal di SMP N 1 Pajar Bulan. Yaitu 

wawancara belrsama  bapak Marjono S,Pd selbagai waka kurikulum pada tangal 5 Meli 2025 

yang di laksanakan di ruang wakil kelpala selkolah pada pukul 10:35 WIB s.d sellelsai. 

Kelmudian wawancara belrsama ibu Yulimah S.Ag selbagai guru pelndidikan agama islam  

pada tangal 15 januari 2025 yang di laksankan di ruang guru pada pukul 9: 15 WIB s.d sellelsai.  

“Sudah belrpelran baik kelnapa dikatakan sudah baik karelna sudah diakui profelsional 

selbellum diakui selbagai guru PAI yang profelsional banyak selkali kelndala dan tandangan 

yang dihadapi yang dihadapi akan teltapi selsulit apapun itu kalau dari dari kita ada kelinginan 

pasti tidak akan putus asa untuk mencoba dan usaha”. Dari wawancara di atas dapat di 

simpulkan bahwa “Problelmatika Guru Pelndidikan Agama Islam Dalam Pelngelmbangan 

Kompeltelnsi Profelsional di SMP N 1 Pajar Bulan.Guru Pelndidikan Agama Islam 

melnghadapi banyak kelndalah dalam melngelmbangkan kompeltelnsi profelsionalnya, 

selpelrti kurangnya pellatihan, aksels telrbatas kel sumbelr bellajar, dan belban kelrja yang 

tinggi. Dukungan yang lelbih baik sangat dibutuhkan agar melrelka dapat melngajar selcara 

elfelktif fan rellelvan delngan kelbutuhan zaman saat ini. 

Adapun faktor pelndukung dan pelnghambat Guru Pelndidikan Agama Islam Dalam 

Pelngelmbangan Kompeltelnsi Profelsional di SMP N 1 Pajar Bulan. Dalam suatu 
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pelngelmbangan kompeltelnsi profelsional guru pasti ada faktor pelndukung dan pelnghambat 

dalam pellaksanaan pelngelmbangan kompeltelnsi profelsional guru. Belrikut ini hasil 

wawancara yang tellah dilakukan pelnelliti di SMP N 1 Pajar Bulan. 

Faktor pelndukung dalam melningkatkan kompeltelnsi profelsional guru pendidikan 

agama Islam Ibu Yulimah S. Ag mengatakan : 

“ faktor pelndukung pelngelmbangan kompeltelnsi profelsional guru PAI dari 

pellatihan-pellatihan sangat lah pelnting untuk pelngeltahuan yang sangat luas, telrus 

pelngalaman kelrja yang langsung di lapanagan untuk pelmahaman telntang profelsi 

sellanjutnya motivasi dari diri selndiri agar kelmauan dan kelmampuan  untuk bellajar dan 

kalau kelmampuan agar bisa melnelrapkan. Telknologi juga dapat melmbantu dalam 

melmpelrcelpat prosels bellajar pelnguasaan keltelrampilan baru. Telrkadang juga harus selring 

belrintraksi selsama relkan/telman selprofelsi selpelrti organisasi profelsi, selminar dan 

komuitas dapat juga melnambah wawasan dan pelluang bellajar , lingkunagn kelrja juga harus 

melndukung selpelrti dukungan dari atasan juga fasilitas yang melmadai untuk mendorong 

pengembangan profesional.” 

Dari hasil wawancara di atas yang di lakukan ada belbelrapa faktor pelndukung dalam 

pelngelmbangan kompeltelnsi profelsional guru PAI belrikut ini adalah belbelrapa faktor 

pelndukung dalam pelngelmbangan kompeltelnsi profelsional yaitu sellalu melngikuti 

pellatihan-pellatihan agar dapat pelngeltahuan yang luas, guru dan siswa harus kelrja sama, 

telrus atasan melndukung bawahan, aksels intelrnelt lancar dan pelngeltahuan telntang profelsi 

juga paham,dan juga kelmauan dari diri sendiri itu sangat penting. Faktor penghambat dalam 

pengembangan kompetensi profelsional guru pendidikan agama Islam. salah satu faktor 

pelnghambat nyaa belrasal dari guru  selndiri dimana kurangnya motivasi untuk bellajar dan 

melngelmbangkan diri selndiri untuk melmjadi guru yang profelsional telrus keltelrbatasan 

waktu dan kurangnya kelsadaran akan pelntingnya pelngelmbangan diri telrhadap guru. Telrus 

juga masalah di lingk ungan selkitar selkolah keltelrbatasan aksels sumbelr bellajar dan 

informasi selpelrti buku baik itu dari sumbelr intelrnelt dll.dan kurangannya pellatihan 

telrhadap guru Pai, guru harus paham IT/IPTELK karena yang kita tau meldia sosial itu sangat 

nelroelran untuk zaman selkarang ,salah satunya pengembangan proporsional.” Dari hasil 

wawancara di atas yang tellah di lakukan ada belbelrapa faktor pelnghambat dalam 

pelngelmbangan kompeltelnsi profelsional belrikut ini adalah belbelrapa faktor pelnghambat 

dalam pelngelmbangan kompetensi profesional yaitu kemajuan IT yang semakin pelsat seliring 

kelmajuan zaman,jarak, kurangnnya pellatihan. 

 

KESIMPULAN     

Penelitian ini menemukan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP N 1 

Pajar Bulan telah menunjukkan peran yang baik dan diakui sebagai guru profesional, meskipun 

dalam prosesnya mereka menghadapi berbagai tantangan signifikan seperti keterbatasan 

fasilitas, waktu, dan hambatan pribadi. Keberhasilan mereka sangat ditopang oleh semangat 

dan keinginan kuat untuk terus belajar dan mencoba, serta dukungan penting dari rekan kerja, 

sesama pendidik, dan teman sebaya. Uniknya, keterlibatan dan kemajuan siswa juga menjadi 

faktor krusial dalam pengembangan kompetensi guru, menunjukkan hubungan timbal balik 

antara kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena berfokus pada satu lokasi spesifik, yaitu SMP N 1 Pajar Bulan, sehingga hasilnya 

mungkin tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke semua konteks sekolah lain. Oleh karena 

itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan 

cakupan yang lebih luas, melibatkan lebih banyak sekolah atau wilayah, serta menggunakan 

metode kuantitatif atau campuran untuk memberikan data yang lebih terukur dan komparatif. 
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Selain itu, penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi secara lebih mendalam dampak 

spesifik dari dukungan teknologi dan pelatihan IT terhadap peningkatan kompetensi 

profesional guru PAI di era digital saat ini. 
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